BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan antibiotik rasional
pada pasien demam tifoid di bangsal penyakit dalam Rumah Sakit Umum
Puri Asih Salatiga periode Januari 2016-Agustus 2016, didapatkan
kesimpulan bahwa pasien demam tifoid dewasa didominasi oleh perempuan
yaitu sebanyak 39 (58,21%). Pasien demam tifoid dewasa paling banyak
terdapat pada kelompok usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 46 (68,66%). Gejala
penyerta paling dominan ditemukan pada pasien demam tifoid dewasa adalah
demam yaitu sebanyak 60 (89,55%). Lama rawat inap pada pasien demam
tifoid dewasa terbanyak adalah 3 hari yaitu sebanyak 23 (34,33%). Antibiotik
yang paling banyak diresepkan dokter untuk pasien demam tifoid dewasa
yaitu seftriakson sebanyak 47 (70,15%). Tingkat ketepatan penggunaan
antibiotik pada pasien demam tifoid dewasa menurut kategori gyssen adalah
sebesar 55,22%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian tentang ketepatan penggunaan antibiotik secara
berkelanjutan

2. Untuk pihak manajemen rumah sakit, perlu menerapkan sistem untuk
mengontrol penggunaan antibiotik yang lebih rasional karena penggunaan
antibiotik yang rasional dapat mencegah munculnya resistensi dan

menghemat penggunaan antibiotik yang akhirnya dapat mengurangi biaya
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perawatan pasien, mempersingkat lama perawatan, menghemat biaya
pengeluaran rumah sakit serta meningkatkan kualitas pelayanan rumah

sakit.



